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	1. 
	Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga partai sudah menyebutkan bahwa sumber pendanaan partai dari pemerintah. Swadaya partisipasi dari kader dan sumbangan pihak lain yang tidak mengikat. Makanya, partai nasdem tidak pernah member patokan, kalau jadi anggota dewan di pusat harus menyumbang dengan nominal tertentu, tidak ada persentasenya. Partai hanya menyerahkan pada kesepakatan anggota dewan di fraksi. Kalau bantuan dari pemerintah saat ini berjumlah 120 juta rupiah, dari anggota dewan 12 juta rupiah perbulan/fraksi yang terdiri dari 6 orang anggota dewan. Jika berbicara mengenai dana operasional kantor, dibutuhkan 30 juta rupiah perbulan. Kemudian di kabupaten/kota ada yang menyumbang I juta rupiah, 1,5 juta rupiah, di kota padang khususnya di angka 2 juta rupiah. Diminta kesadaran kader untuk menyumbang/berpartisipasi terhadap operasional partai. Makanya partai nasdem hidup daripada sistem gotong royong. Memang benar bahwa pemerintah sudah memformat 60% dana bantuan dari pemerintah untuk kegiatan pendidikan politik. apa yang dimaksud dengan pendidikan politik? kegiatan ini bisa saja dilaksanakan di kelas, mendatangkan narasumber, kemudian bisa juga konsolidasi internal, didatangkan narasumber, bisa saja narasumbernya internal maupun eksternal partai. Jadi sebenarnya setiap pertemuan di partai merupakan bagian dari pendidikan politik secara tidak formal. Kalau secara formal, biaya narasumber lumayan mahal. 

Pengurus di DPW mengeluarkan dana pribadi relative sifatnya, jadi kumpl-kumpul, mengadakan kegiatan, siapa yang bantu seperti biaya kantor DPW menghabiskan 360 juta/tahun yang harus dibayar, darimana uangnya, yang mana yang ada saja, sumbangan dari fraksi, dari kantong pribadi ketua, kalau ada yang mau menyumbang, silahkan saja karena partai belum mempunyai dana yang bisa dikelola secara pribadi.
	Kalau untuk keuangan, pertama partai nasdem sifatnya mandiri artinya dari keuangan partai sendiri. Kedua, partai mencoba pergerakan dari solidaritas dan partisipasi. Jadi ada peran serta dari pihak-pihak partai atau kader partai untuk sumber pembiayaan. Kalau untuk alokasi dana bantuan dari pemerintah yang harus diberikan 60% untuk kegiatan pendidikan politik, partai menjawab bahwa pembiayaannya masih minim, tentu partai mencoba mengurus rumah tangga dengan keadaan dan keterbatasan tersebut, artinya menyesuaikan saja sifatnya. Tetapi tidak mungkin sebuah partai akan berhenti dalam pendidikan politik terutama untuk kader perempuan, walau bagaimanapun yang namanya sebuah partai pasti akan mandiri dan melakukan kegiatan pendidikan politik
Kalau dari sumber pembiayaan partai, pertama dari kader. Kedua, dari bantuan pemerintah, jika dibandingkan dengan kebutuhan tahunan partai, perbedaannya cukup jauh. Barangkali dari bantuan pemerintah cukup memfasilitasi 25% dari kebutuhan partai yang 100% untuk pendidikan politik. dalam satu kegiatan pendidikan politik, partai menghabiskan puluahn bahkan ratusan juta rupiah. Satu kali kegiatan minimal 50-60 juta rupiah dengan dua hari kegiatan-kegiatan seperti seminar dan pelatihan. Partai mendatangkan narasumber, untuk kegiatan FGD pun juga mendatangkan narasumber. Kita menghimpun semuanya, dari DPD dan dari kecamatan dan untuk keseluruhan kabupaten/kota di sumatera barat  yang jumlahnya 19 kabupaten/kota dilaksanakan kegiatan pendidikan politik.
	Partai memiliki sumber dana yang berasal dari pemerintah, setiap tahunnya, dana partai ada.artinya, partai sudah punya uang. Ditambah lagi kader nasdem harus punya kemampuan. Terkait dengan iuran anggota, ada yang ditetapkan dan ada yang tidak. Sebenarnya tidak boleh. Secara restorasi itu tidak boleh. Dana partai murni dari pemerintah dan dari pimpinan partai. Syarat pimpinan partai di nasdem, yang bersangkutan bisa membiayai operasional, menyediakan kantor. Itu dana dari kantong pribadi, bagi yang bersangkutan, hal tersebut merupakan inverstasi politik. inverstasi politik dimana keuntungannya juga kembali padanya, dia menjabat menjadi siapa dan bernegosiasi tentang apa.

	2. 
	Mengenai kendala-kendala yang ditemui dalam pendidikan politik terhadap kader perempuan, ini sebenarnya adalah masalah se indonesia. Pertama, perempuan kurang memiliki kepercayaan diri untuk  masuk ke dunia politik, partai selalu merayu-rayu dan membujuk perempuan untuk bergbung dan terlibat aktif di kegiatan dan kepengurusan partai. Contohnya, saat ini cukup sulit untuk mencari dan memenuhi persyaratan keterwakilan 30% per daerah pemilihan. Kendala kedua  dalam pelaksanaan pendidikan politik adalah masalah dana pendidikan politik. Ketiga, kesadaran politik dari  masyarakat masih rendah. Jadi untuk mengajak orang berpolitik itu susah karena sudah teridentifikasi dalam dirinya bahwa politik itu jahat, masuk dunia politik malah menjaga silaturahim, kesadarn ini yang ditumbuhkan terlebih dahulu. 
	Pertama, terutama di sumatera barat, ada sebuah budaya yang menjadi hambatan untuk perempuan berpartisipasi aktif dalam politik praktis, dimana perempuan masih belum terbuka untuk berpartai. Kedua, pemahaman secara konseptual masyarakat, tidak hanya bagi perempuan tapi kaum laki-laki pun memandang perempuan yang aktif di partai mungkin barangkali dalam pandangannya masih belum terbuka, justru yang menjadi penghalang bukan perempuannya tetapi kaum laki-lakinya yang belum bisa memberikan izin, peluang kebebasan. kultur masyarakat belum terbuka namun untuk keinginan, kemauan, partisipasi, peran serta nampaknya ada kemauan dari kalangan perempuan.

Kalau di partai nasdem, kendala yang banyak dihadapi adalah kendala internal dari kader perempuan. partai telah banyak memberikan ruang dan peluang selama ini. Kader perempuan umumnya tidak mempunyai waktu. Kalau memiliki waktu luang tentunya mereka akan aktif mengikuti kegiatan partai dan datang ke kantor. Kader perempuan yang memiliki anak kecil dengan kemampuan financial yang memadai jika dibandingkan dengan kader perempuan yang punya anak kecil namun tidak memimliki kondisi keuangan yang pas-pasan bahkan kurang mencukup, tentu akan berbeda tingkat partisipasinya. Yang perama akan lebih aktif daripada yang kedua. Selanjutnya, Pengetahuan perempuan karena berlatar belakang sarjana lalu didukung oleh kemampuan ekonomi umumnya lebih aktif di partai. Nanti bisa dilihat di kegiatan-kegiatan Garnita, jika para kader perempuan ini telah lepas dari urusan-urusna keluarga, maka akan cenderung lebih bersemangat. Jadi ditekankan bahwa keaktifan di partai tidak selalu tergantung dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki kader perempuan. kadang-kadang, dia pintar namun faktor keluarga lebih banyak mempengaruhi partisipasinya dalam partai.


	Pertama, Kelemahan utama perempuan adalah keinginan untuk bekerja, raso pareso, perasaan untuk bertanggung jawab untuk tugas yang diberikan kurang. Contohnya di partai lain  ketika berkumpul dan diberi dana transportasi, mereka semangat, tetapi di partai nasdem memang kekurangan dana jadi tidak bisa seperti itu. bekerja di kepengurusan memang harus ada niat untuk bekerja dan berkarya.   Orang yang masuk ke partai adalah orang yang mau bekerja. Semua organisasi sepertinya begitu  apalagi kalau organisasi khusus perempuan, maunya selfie-selfie, arisan. Tidak diberikan pelatihan,kaderisasi, atau pembinaan yang berat. Namun, kalau di partai tidak mungkin seperti itu. kedua, dukungan dan izin dari keluarga. Perempuan yang bekerja dan bergerak dalam segala macam aktivitas sosial politik harus mendapatkan  izin keluarga. Jika belum kawin, harus mendapatkan izin dari ayah. Kalau sudah kawin, harus seizing suami. Mencari suami yang sungguh-sunggu punya keinginan mengorbitkan istri cukup sulit, mungkin berada di kisaran 20%. Ketiga, masalah waktu, sebab di partai tidak ada jam kerja yang pasti. Dana dan izin-izin dari keluarga berkaitan. 


	3. 
	Partai melakukan pendekatan internal, sama seperti orang melayu, orang yang mau pacaran, dirayu dlu, bahwa partai nasdem adalah partai yang bagus dan baik. Oleh karena itu lebih baik bergabung dan berpartisipasi dalam partai nasdem. Kedua, dalam partai nasdem ada konsep tanpa mahar politik untuk kader yang maju dalam pemilihan umum. Biasanya di partai-partai lain, jika hendak diusung oleh partai politik, harus memberikan mahar politik ke partai, bisa membayar 250 juta rupiah per kursi bahkan 1 milyar rupiah untuk dukungan partai. Partai nasdem tidak menerapkan sistem seperti itu, jika berkeinginan mencalonkan diri, diberikan kesempatan, berjuang sendiri, sosialisasikan diri sendiri. Jadi, salah satu daya tariknya adalah bahwa transaksi politik dalam partai nasdem tidak ada hubungannya dengan uang. 

	Di partai nasdem, upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala waktu adalah partai jarang melakukan rapat-rapat atau kegiatan pada malam hari. Paling lambat rapat dilangsungkan sampai pukul 4 sore. Namun tidak sampai malam. Lebih sering partai mengadakan rapat pada jam 11 siang hingga sore.  Kemudian, untuk mengutus pada cara-acara yang padat kegiatannya. Partai akan menanyakan terlebih dahulu kepada yang bersangkutan mengenai kesediannya. Nmaun, semua terpulang kepada pribadi perempuan masing-masing. Contohnya, di kota pariaman, ketua DPD partai nasdem adalah perempuan. yang bersangkutan memiliki anak dan suami serta memiliki kemampuan financial yang lumayan. Jadi, lebih banyak memang jika perempuan punya potensi, kemauan dan dukungan ekonomi yang cukup, makanya jalannya akan mulus dan begitu juga sebaliknya.

	Secara pribadi dan secara keorganisasian, tentu diusahakan memberikan pemahaman  karena pemahaman itu sifatnya tidak serta merta cukup diberikan satu kali, lalu kader-kader perempuan tersebut akan paham. Harus ada kontinuitas. Kedua, memberikan pemahaman kepada mereka bahwa ini penting, sangat diperlukan. Ketiga, ketika garnita mengadakan sebuah keinginan untuk jangka panjang, banyak hal dan program yang mau dibuat, artinya kita harus menekankan kepada mereka agar mereka paham. Pemahamannya kaffah.


	4. 
	
	Strategi dalam memenuhi kuota 30% keterwakilan perempuan dalam pencalegan adalah pertama, partai mengumumkan kepada masyarakat umum, jadi yang dijaring itu bukan hanya kader partai tetapi juga masyarakat luar di luar pengurus dan kader atau simpatisan partai sama sekali namun nantinya bersedia  menjadi kader partai nasdem. Kedua, tanpa mahar politik. mereka kebanyakan takut masuk partai politik karena biasanya dipungut biaya atau mahar oleh partai politik. namun partai  nasdem menekankan dan menjamin ketiadaan mahar politik dan hal tersebut diumumkan secara luas dan terbuka kepada masyarakat. mereka cukup mempersiapkan dana untuk kepentingan kampanyenya masing-masing. Partai bahkan membantu mereka dalam pembiayaan seperti seperti membantu memberikan atribut kampanye, biaya saksi. Namun diakui dalam setiap daerah pemilihan ada bakala calon legislative yang kurang dan berlebih tapi tidak sesulit yang dibayangkan orang. Artinya perlu pendekatan dan penjelasan agar perempuan mau aktif dan berpartisipasi dalam politik praktis utamanya dalam kompetisi pencalonan pemilihan umum legislative. Ketiga, perempuan yang dicalonkan oleh partai tidak diletakkan pada nomor urut pelengkap atau nomorsepatu. Contohnya, ibu endarmi (saat ini anggota DPRD SUMBAR), saat pencalegan 2014, diletakkan di nomor urut 1. Kemudian dian anggraini  (saat ini anggota DPRD Kota padang) saat pencalegan diletakkan di nomor urut 1. Begitu juga dengan mailinda rose anggota DPRD Kota padang) juga diletakkan pada nomor urut 1 ketika pencalegan tahun 2014. Hal yang sama juga dilakukan pada wulan (anggota DPRD sawahlunto) diberikan no.urut 1 saat pencalegan tahun 2014. Partai melakukan strategi seperti itu agar perempuan tidak merasa sebagai pelengkap dalam kompetisi pencalegan. Partai mengharapkan para kader perempuan yang mencaleg merasa diharapkan oleh partai. Keempat, partai membentuk organisasi sayap yakni organisasi yang mempunyai kader khusus perempuan yakni GARNITA MALAHAYATI dan ada juga GARDA PEMUDA NASDEM yang terdiri dari pemuda pemudi sehingga partai dapat dengan mudah memberi mereka “jatah” atau kuota untuk pencalegan perempuan. jadi bagi partai dengan beberapa strategi tersebut tidak sulit untuk mendorong partisipasi perempuan dalam kompetisi politik praktis.

	Terkait dengan Strategi garnita untuk meningkatakn keterwakilan perempuan dari nasdem, Tujuan akhir dari program pendidikan politik di garnita adalah partisipasi dan representasi politik perempuan baik di kepengurusan maupun di lembaga perwakilan rakyat. Paling tidak, perempuan dari garnita (nasdem) mendapatkan satu atau dua kursi, dalam artian satu daerah pemilihan, dan 30% keterwakilan perempuan setiap daerah pemilihan (dapil) dalam pencalegan terpenuhi.


	5. 
	Politisi yang berorientasi pada kesadaran berbangsa dan bernegara, ia mengenyampingkan kepentingan pribadi dan mengutamakan kepentingan negara, walaupun hal tersebut terdengar seperti kalimat yang idealis tetapi itulah yang digagas oleh ketua umum surya paloh, dibuktikan sendiri oleh surya paloh, sekian milyar dan triliunan dana yang digelontorkan untuk partai, tetapi ia tidak duduk di legislatif, di pemerintahan, surya paloh tidak menghendaki jabatan-jabatan tersebut, kalau ia mau tentu ia akan dengan mudah mendapatkannya, mungkn sejak masih di golkar. Kalaupun ia mau, dia bisa duduk di cabinet apalagi pada era jokowi. Hal tersebut dikarenakan ia bercita-cita mengabdi bukan hanya melalui jabatan di lembaga legislatif maupun eksekutif tetapi melalui partai, ia merekrut dan mendidik kader-kader nasdem

	Politisi yang aktif dalam lingkungan masyarakat dan bidang  minat masing-masing. Partai sudah menerapkan, terutama kader-kader yang ada baik yang aktif di legislatif maupun yang belum. Kalau yang aktif di legislative, mereka sangat eksis, membuktikan kegiatan mereka, sesuai dengan identitas kedaerahan seperti yang ada di koperasi wanita, mereka bergerak disana, melalui pengajian dan yasinan majelis ta’lim, dan pengusaha muslim indonesia. Jadi kegiatan-kegiatan mereka yang seperti itu terlihat penampakannya. Contoh kader perempuan di sumatera barat. Ibu endarmi (anggota DPRD sumatera barat) dia anggota BKMT SUMBAR dan koperasi SUMBAR. Ibu lisda rawdha (kader nasdem) merupakan anggota ikatan pengusaha muslim SUMBAR, dewi (anggota DPRD sawahlunto) juga pengusaha muslim SUMBAR. Mailinda rose dan dian anggraini (anggota DPRD kota padang) eksis di kota padang, dalam pengajian, FGD dan membaur di masyarakat, karena mereka semua mendapat posisi.

	




